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Pendahuluan

• Anak usia dini berada pada masa keemasan sehingga membutuhkan stimulasi yang tepat dan

terfokus.

• Perkembangan kognitif meliputi kemampuan mengenali ide, mengklasifikasikan benda,

memahami sebab-akibat, konsentrasi, dan memori.

• Anak usia 3–4 tahun lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman nyata dan benda

konkret.

• Kondisi awal di KB An Nuriyah menunjukkan sebagian anak masih kesulitan mengenal warna,

mengelompokkan pasir berdasarkan warna, dan menghitung hasil cetakan.

• Karena itu, kegiatan bermain pasir warna diterapkan sebagai media belajar yang konkret,

menyenangkan, dan sesuai karakteristik anak.
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Pertanyaan penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH :

1. Bagaimana penerapan kegiatan bermain pasir warna dalam meningkatkan

kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun di KB An Nuriyah?

2. Bagaimana penerapan kegiatan bermain pasir warna dalam meningkatkan

kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun di KB An Nuriyah?

TUJUAN :

1. mendeskripsikan penerapan kegiatan bermain pasir warna hasil penerapannya dalam

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun.

2. mendeskripsikan hasil penerapan kegiatan bermain pasir warna dalam meningkatkan

kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun.
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Metode

• Pendekatan: Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

• Model: Kemmis dan Taggart, melalui tahap perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

• Lokasi: KB An Nuriyah, Desa Bolo, Ujungpangkah, Gresik,

Jawa Timur.

• Subjek: 12 anak usia 3–4 tahun.
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HASIL 

Hasil Pra siklus

• Hanya 3 dari 12 anak yang mencapai ketuntasan.

• Persentase ketuntasan: 25,00%.

• Sebagian besar anak masih kesulitan menyebutkan dan membedakan warna,

mengelompokkan pasir, serta menghitung hasil cetakan.

• Pembelajaran sebelumnya lebih banyak didominasi penjelasan guru sehingga

kesempatan eksplorasi langsung masih terbatas.

• Temuan ini menjadi dasar perlunya tindakan menggunakan media pasir warna
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HASIL

Pelaksanaan & Hasil Siklus I

• Tindakan dilakukan 2 kali pertemuan dalam satu minggu, masing-masing ±60 menit.

• Kegiatan: bernyanyi dan apersepsi → pengenalan pasir warna → mengelompokkan

→ membuat cetakan → menghitung hasil cetakan → refleksi.

• Guru memberikan pertanyaan pemantik dan pendampingan selama kegiatan.

• 5 dari 12 anak mencapai ketuntasan.

• Persentase meningkat menjadi 41,67%, tetapi belum mencapai target ≥75%.
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HASIL

Pelaksanaa & Hasil Siklus II

• Perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi Siklus I.

• Guru memberikan contoh yang lebih jelas, pendampingan individual, pengulangan

bertahap, motivasi, dan apresiasi.

• Anak lebih banyak bereksplorasi dan diberi kesempatan melakukan kegiatan secara

mandiri.

• 10 dari 12 anak mencapai ketuntasan.

• Persentase ketuntasan mencapai 83,33% dan telah melampaui target keberhasilan

≥75%.
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PEMBAHASAN

Pembahasan

• Peningkatan terjadi secara konsisten: 25,00% → 41,67% → 83,33%.

• Pasir warna memberi pengalaman konkret sehingga anak lebih mudah memahami

warna dan melakukan klasifikasi.

• Aktivitas mencetak dan menghitung membantu anak mengembangkan konsep

bilangan sederhana melalui benda hasil karyanya sendiri.

• Perbaikan pada Siklus II berupa contoh lebih jelas, pendampingan individual, latihan

berulang, dan penguatan membuat keterlibatan anak meningkat.

• Hasil penelitian sejalan dengan teori Piaget dan penelitian terdahulu tentang

penggunaan pasir berwarna untuk stimulasi kognitif anak.
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Temuan Penting Penelitian

Bermain pasir warna meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 3–4

tahun. Peningkatan terlihat pada kemampuan mengenal warna,

mengelompokkan pasir berdasarkan warna, dan menghitung hasil cetakan

pasir. Ketuntasan meningkat dari 25,00% (Pra Siklus) menjadi 41,67%

(Siklus I) dan 83,33% (Siklus II). Hasil akhir telah melampaui target

ketuntasan 75%.
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Manfaat penelitian

• Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan

pembelajaran yang menyenangkan dan konkret untuk kemampuan

kognitif anak,khususnya mengenal warna, mengelompokkan benda, 

dan berhitung sederhana

• Bagi anak, kegiatan bermain pasir warna memberikan pengalaman

belajar secara langsung dan menyenangkan. Anak menjadi lebih aktif, 

antusias, percaya diri, serta mendapatkan kesempatan untuk mengenal

warna, mengelompokkan benda, dan menghitung melalui kegiatan

bermain.
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